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SUMMARY 
 

ANATASIA PUTRI ANANDA. " The Effect of Fertilization Methods on the 

Growth and yield of Cayenne Pepper (Capsicum frutescens L.) Taruna Varieties 

Intercropping with Chaya Plants (Chindoscolus aconitifolius L.)." (Supervised by 

MUHAMMAD AMMAR and FITRA GUSTIAR).  

 

 This study aims to determine the effect of the fertilization method on the 

growth of chili plants of the Chaya intercropping Taruna variety. This research 

was conducted in Permata Baru Village, North Indralaya, Ogan Ilir Regency, 

South Sumatra. The time of the research was carried out from July to November 

2022. The research design used was the Split Plot Design, which consisted of 2 

main plots, namely: T1: Intercropping plots and T2: Monoculture With 4 

treatments of the fertilization method, 3 replications and each experimental unit 

there were 8 plants so that there were a total of 192 plants. The four treatments of 

the fertilization method are: P1: Bulk P2: Spot placement P3: Sprinkle P4: Spray. 

Follow-up fertilization was applied 3 times, the first was given at 15 DAP at a 

dose of 50 Kg/ha (2.5 g/plant), the second was given at 35 DAP at a dose of 60 

Kg/ha (3 g/plant) and the third was given at the age of 50 DAP with a dose of 150 

kg/ha (7 g/plant). The results showed P1 (Bulk) fertilization method is the best 

treatment compared to other fertilization methods and the monoculture cropping 

pattern was better than intercropping because it gave the best growth in every 

parameter except plant height, stem diameter, leaf area and leaf thickness.  
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RINGKASAN 
 

ANATASIA PUTRI ANANDA. “Pengaruh Metode Pemupukan Terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) Varietas Taruna 

yang di Tumpangsari dengan Tanaman Chaya (Chindoscolus aconitifolius L.).” 

(Dibimbing oleh MUHAMMAD AMMAR dan FITRA GUSTIAR).  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pemupukan 

terhadap pertumbuhan tanaman cabai varietas taruna tumpangsari tanaman Chaya. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Permata Baru, kecamatan Indralaya Utara, 

Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan 

Juli sampai dengan November 2022. Rancangan penelitian yang digunakan adalah 

Rancangan Petak Terbagi atau Split Plot Design, yang terdiri atas 2 petak utama 

yaitu: T1: Petak Tumpangsari dan T2: Petak Monokultur Dengan 4 perlakuan 

metode pemupukan, 3 ulangan dan setiap unit percobaan terdapat 8 tanaman 

sehingga total keseluruhan terdapat 192 tanaman. Keempat perlakuan metode 

pemupukan tersebut yaitu: P1: Kocor P2: Tugal P3: Tabur P4: Semprot. 

Pemupukan susulan diaplikasikan sebanyak 3 kali yaitu pertama yang diberikan 

pada umur 15 HST dengan dosis 50 Kg/ha (2,5 g/tanaman), Kedua diberikan pada 

umur 35 HST dengan dosis 60 Kg/ha (3 g/tanaman) dan Ketiga diberikan pada 

umur 50 HST dengan dosis 150 kg/ha (7 g/tanaman). Hasil penelitian menunjukka 

perlakuan metode pemupukan secara P1 (kocor) merupakan perlakuan terbaik 

dibandingkan dengan metode pemupukan lainnya dan perlakuan pola tanam 

monokultur lebih baik dibandingkan tumpangsari karena memberikan 

pertumbuhan terbaik pada setiap parameternya kecuali pada tinggi tanaman, 

diameter batang, luas daun dan tebal daun. 

 

Kata kunci: cabai, tumpangsari, pemupukan   
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang  

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) yakni salah satu tanaman 

hortikultura yang berperan penting dalam pemenuhan kebutuhan gizi di 

Indonesia. Kebutuhan cabai yang banyak setiap harinya menjadikan cabai 

sebagai produk yag layak untuk dibudidayakan. Cabai memiliki banyak manfaat 

karena didalamnya terkandung zat gizi yang sangat diperlukan seperti vit. A, vit. 

C, fosfor, zat besi, karoten, kalsium dan kalium (Deo et al., 2019). Tanaman 

cabai rawit memiliki banyak varietas, diantaranya adalah cabai varietas Taruna 

yang dapat ditanam pada dataran rendah hingga dataran tinggi. Bentuk kanopi 

vertikal, dan tinggi tanaman 80-150 cm. Cabai rawit taruna mulai muncul bunga 

ketika 60 hari setelah tanam dan dapat dipanen pada 100 hari setelah tanam. 

Buah cabai rawit varietas taruna ini berwarna putih gading pada saat masih 

muda, sedangkan buah tua berwarna merah orange. Panjang buahnya 3,5 cm dan 

berdiameter 1,2 cm. berat buah per tanaman 0,3-0-5 kg. Tanaman ini memiliki 

beberapa keunggulan seperti tingkat produksi yang tinggi, umur produksi yang 

panjang dan umur simpan buah pascapanen hingga tiga sampai empat hari 

(Harpenas dan Dermawan, 2011). 

Produksi tanaman yang belum optimal dan berkurangnya lahan pertanian 

adalah faktor yang dapat mempengaruhi produksi tanaman, termasuk tanaman 

cabai trawit. Untuk mengoptimalkan lahan, penggunaan pola tanam campuran 

dapat menjadi salah satu solusi yang diharapkan dapat meninggikan produksi 

tanaman hortikultura (Polakitan 2013). Tumpang sari merupakan model 

pertanian yang menanam dua atau beberapa tanaman dalam waktu yang sama 

dan ini adalah salah satu upaya program pertanian untuk pertumbuhan tanaman 

secara maksimal dan dapat menjaga serta memperbaiki kesuburan tanah. Salah 

satu cara untuk mengoptimalkan budidaya adalah melalui kombinasi penanaman 

cabai dan tanaman chaya. Tanaman Chaya merupakan familia dari 

euphorbiaceae yang tumbuh pada daerah tropis dan memiliki 50 spesies, 

tanaman ini tergolong semak belukar dengan tinggi batangnya 6 meter, daun 
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melengkung dan bunganya berwarna putih (Jiemenez 2014). Dengan demikian 

tanaman cabai dapat ditanam dibawah tegakan Chaya.  

Penyebab hal tersebut bisa terjadi karena teknologi yang terdapat pada 

petani cabai ini masih sederhana, diantaranya masih menggunakan benih varietas 

lokal dan pemupukan tidak dilakukan seacara spesifik (Suparwoto et al., 2021). 

Banyak dari petani yang tidak memperhatikan metode pemupukan yang tepat 

pada kegiatan budidaya tanaman dan berbagai jenis pertanaman. Agar tanaman 

tumbuh dengan optimal, penggunaan cara aplikasi pemupukan dengan benar dan 

tepat sangat diperlukan (Makmur dan Utami 2020).  

Pemberian pupuk terdapat beberapa metode yaitu: a) kocor dilakukan 

dengan cara pupuk dilarutkan dan didistribusikan bersama air melalui sistem 

irigasi mikro (Meriaty et al., 2020) b) Tugal, yaitu pemupukan dengan lubang di 

samping tanaman, kemudian pupuk dimasukkan kembali dan ditutup dengan 

tanah c) Tabur yaitu. penaburan pupuk langsung pada permukaan tanah, sistem 

ini biasanya dilakukan dengan jarak yang berdekatan, d) Semprot adalah cara 

pemupukan yang dilakukan dengan cara menyemprot daun dan menggunakan 

pupuk daun (Jumini et al., 2011) 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk menentukan 

metode pemupukan yang dapat mencapai pertumbuhan dan hasil maksimum 

tanaman cabe rawit varietas taruna (Capsicum frutencens L.).  

1.2. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah:  

1) guna mengetahui metode pemupukan terhadap pertumbuhan tanaman 

cabai rawit (Capsicum frutencens L.) varietas taruna   

2) guna mengetahui pengaruh pola tanam tumpangsari terhadap 

pertumbuhan tanaman cabai rawit (Capsicum frutencens L.) varietas 

taruna  

1.3. Hipotesis 

Diduga metode pemupukan secara kocor pada pola tanam tumpangsari 

memberikan pertumbuhan terbaik pada tanaman cabai rawit (Capsicum 

frutencens L.) varietas taruna.  
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